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FENDAHULLAN

1. Latar Belakang

Komunikasi intrbodays yuang digunakan
cieh Urgng Puile dalam pewsnisin mitos,
menggunaken bahas verbal dam nomvernal
Dalam proses pewsnsan mitos nun-.-.-urir..n dt
Kampung Pulo, mengandalkan ceTita dun ritual
gdal serts- menggunekan simbol-simbol yang
telah ada secam turun temurun

Kampung Pulo merupakan salah satu desa
edat di Jawn Barat, sebagai desa adat, Kampung
Pulo tentu saja mempunyal nilod budaye vang
khas, unik, vong tidak dapat ditemus didesa
lairmya, Hal itu tercermin ketika dstang ke
Kampung Pulo, kita akan melihat bentuk
bamgunan yani sumo sera jumish rumah yang
hanya & beah ditambah 1 mesjid, hal ini tidak
sejak Kampung Pulo berdiri beberapa
abod yang lalu,

bernbhah

Sistem keékelaargaan yvang dianut di
Kampung- Pulo, adilsh Moinbneal adalab
kobaarpa sedarah viang terdirs dan ganak saudars

dimeng
|-|-\.|'I|III| 1] i ;-cu.lEF i

sedaral dalam beberaph
hubhungsn itu dsasun
Muosyarakat Kampung Pulo sendin terbag dun
kelompok, periama keturunan yang tinggsl ds
Kampung Puloe vang sering dischut Urang Puio,
dan ving kedua adalal Keturunen vang tinggal ch
luar Kampung Pulo

Lirang Pule sangal kental dengan
mitos yang yeng dipstuly dan ditsati,sampal seat
ini Urang Pulo tidek beronl melanggar mitos-
mitos diatas, mereka titkot akan mamaia i)
bila meiangigarnye, Berdasarkan pengamaii
gwal serta berinteraksi dengan masyarakadi
Kampung Pulo, mitos - mitos ioemnsih tertiham
dengan kuol, seria dipercayn dan dipatuhl, Mit
milos  diketahml olch [ rang. Pulo, meregs
menceriinkan bahwa mengetehui mitos  yang
berliku dam arang twa merekd, jadi sebagal centa
furan- temuran.

Menunat salsh saty kehrrunan Kampuang
Pulo ketiks diwawancarn, menjelaskan buhwes
dia tahu segala mitos dan pantangan dan orang
lugnyva, ying rajin menceritakan asal-usul
Kampung Pulo yang ditunjang benda-benda
pusaka untuk menambuh kepercavain akan mifos
tersebut. Benda-benda puseka i saat imi
disimpan di museum yeng berada di Kampung
Pulo tepatmya sebelah Cand Cangkuang

PEferas

IEDE-

Fenomenn yvang berkembang dimasyarakat
gaat mi, adalah memudamya  mitos bahkan
kepunnhan mitos. Salah satn fakior penyebab

kepunahan it karens mitos im  tidak diceritnksn
lagt, Dk (1992, dnalam Sukatman, AHK:13)
kermunahan i disebobkan | terlaby lama tidak

difngat oleh
dipendengarkan lag
penting s¢
dan pewnry

masyarakol dan tidak pomeh
Komunikasi berperan
jembatan penghubung sosialisasi
nmiios di susty masyarakat
penyebab lmin adaish  muncuinye
inggapan bahwa mitos, mengingatkan manusia
pada kisph stau ceritn yang aneh, janggal, lucu
dan sulit dimengerti maknanva, tidak dapat
diterima kebenarannya, dan bahkan tidak peru

Fakio
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dianggap berupa khavalan iseng persebat,

kebanyakan fsinva tidak sesuny dengan
kenvutnan, schingge banvak orang sudeh tidak
pErcava lagi dengan ape yung dinomekan milos

Mitos mempunyal peluang bertahan dar
kepunaban jika semua plisk-phak  yvang
barkepentingan, ikui dalum proscs- sosializes)
atan pewarisan fechadap generas) berikuinym,
Peran serta semul . pihak, yokni pemeriniah,
masyarnicat Kampung Pule, dan semua muotlak
diperiukan, unti tetap menjaga nilai tradisional
fermasuk  miog ppar fetp legtar.. Tapl yang
paling |_'u1'pu'r:||| dcalah mEsvarmkcal 1 sendin,
bapaimang merekna kegadaran
pentingnya menjags budsva irsdigional rermasnk
mitos, yvang alkan diwariskan pada ansk dan
atitunyarye sebapal pedoman hidup dien perlaku
bermasyarakat, berbangsn, din bernegora

I'}:Lcm;:uli kepnhotinan memudomyn dan

punahon o ern) syaraknt
Ying masih memegang ntlai-nilas
radistonal wearsan para lelihar termasuk mitos
Salah saty masyvarakst o sdalab masyarakat
Kampung Pulo st sering disebut Urang Pelodi
keabumnien CGranat,

Fenomens ind ;aimeEna
komunikasi intrabudaya yang dilakukan Crang
Pulo, menjndi mspek penting uniuk melestarikan
milos yang berlaku di Kampung Pulo, agar depai
diwnraki i;'.-.-.!J penerasi berikumya. Hal i
upava mencegal terjadinva,
kelerisingan Ketuninen Urgerg Pulo pods mitos
Komunikast intrabydave vang digunakan Llrang
Pule daiam proses pewarisan tkan membentuk
pola yung khas dan tersendirt, yang menank
unbuk difahami, diketabui dan dipalajari sebagai

sehunh pengetahuun, khususnva dalam konteles
komunikas: intrabudava masyarakat di
Ramipung Pulp estad Crang Pulo, Penclits tr"'LE.r||-.
unfuk mengungkapkin secarn ilmiah. dalam
peneliian berjudnl  “Eomumkas: Infrabudeyva

Lrang Pulo Delom Proses Pewansan Milos"
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2. Pertanyaan Penelitian

I. Bagmmand komunikss: mirabudaya dafam
keluargs it pada masyvaraksl Kamping
Pulo dalam proses pewarisan mitos?
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2. Bagaimana simbol-simbal ki
'rr"LI'udJ'..l vang digun 1kan

lam proses powarisan mitas?

1. Bapaimana pemaknaan Drange Pule dalam
=1I'I:'-;_': pewWnrisan miios

d.  Bapzimana model komunixas

[ raner Pl dal

mtrabudaya
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KAMMANPUSTAKA
1. Teori Tindukan Sosial Max Weber
Weber, (dalum Mulyann, 2004
mendeimisikaon tindakan
rerilakn  mamesa ketiks dan
mermberkan

perilaku torseh

=641}
Boinial Rebipgin SOTRE
gejauh mdivida
AR il Tiik --.JII_|:--.I I techadap

Tmdokan dismi biga terhiaka

mieripakan

pinu  feriembunyi, bisa inlerverisl

|~.--i|i" dalam situas) atau sengaja berdiam din
dalam  spiumiist  femmebul
Slenurt babwa tmdakan
pada desamyn bermakn,
berpikir, din kKescngajamn, unsur

[midaknr

gebime = a1 ol seiu

Weber jelas T L TR
melibatkan penalsiman
g lnhir das

Sl

deflinisinya nhwn
semun perilakun manusia  ketikn  dan
individy memberikon makne  subjekill
werhudap perilaku tersebul, Tindakan di sim bisa
terbuks atan fersembuanyl METHIRRKAT
intervensi positif dalam Sustu situas) atiu sengaja
berdiam din sebago tanda setuju dalam kondis
terschut.  Menurst Weber, tndakan barmaxng
sosil sgjaub, berdasarkan makng subektilnya
vang diberiknn oleh individu atau  mdividio-
individu, tindakan ifu mempertimbangknt
penlaku orang Inin dan karenanya diorientasikan
dalam penampilannva

Palam proses pewidnsan milod vang
dilakuken masvarakat Kampung Pulo,
tergambiarkan semue indakan dan periloku yvang
digunakan bdak lepas dan [indaxan
Perilaku wverbal dan nonverbal kenika
berkomunikast satu sama lsinnyve Dalk - sengasa
maupun tidak sengaja memmbulkan penatsiran
bagirang lain; Tapd dalam proses pew arisan milos
karenn tegadi dalam  komunitkasi intmbudaya
niara pengitm informasi dan
penerima informast contolnys antarn orang tus

dan anak don cucunya

sabilEi
scjah

LI

hiza
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jactt penafsimn ini a

2. TeoriInteraksi Simbolik

Interakst Simbolik dimilikt dan
menjelaskan  hubu
sama muelalwi ol=simbi
perbugtan. Sebapai
KCEAmMAEN

kit Ering

dilaksanakan wumink

||-.r_i.-|| A s1mb
L.'\l' LI L

keorm -"||'“::=|.
pemaknasn o dalam
berkomunikast melalu oy

bernlan, melopeat koudam dam b
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AnYiIAnG,

crieriak Sebipsaiz

<imbol komunikasi dengan sesama
Inferaksl Simbolik mehputi interpretas
penegasan maknz dand sefiap tindakan atal
ucapan kata-kata terhadap sesama da
“mendefinisikannya”, menyampaikin berbags
funda ferbadap orang seperts yang terliha
dalam perbuatsnnya, Interaksi mangsia adalal
proscs seling menukar, membag lande . ata
simbol yang ada didslamnya ada proses mileraks
dan pengertiaom
[¥ dalam proses komunikast  orang-oran|
terlibaf akeif dal
ingatan forhadap pengaiam
orang dibawa kepadn situasi dan lemapal tectent
Predisposiss inilah va
pe srivaatan dengan. amh peran terteniu pads waki
Perubaha
berkomunikas
irierp ks
tersebut becsifat dinamis, Alih-ali
memfokuskan din pada fmdividu dan cin-ci
kepribadinnnya, atau bagaimana strukiur sosi
gbkan pertlaku individ
simbolik mempelajan - sife
merupakan

ki

m skap [, opimi maapan)

an terdahula, seta

N 5angal MM pPETEinma

berkomunikas _‘|-\.|I|.':-.|i orEng lam,
dalam

BILLATTY L |||Iq.'r.'.|\--|. .1|LII

LK )Y denpan  gegana

ferpidl Ehrenda

membentuk staw menyeh

pertentu,  inleraks

interaksl  yang kegiatan sosi8
dinams manusia.

Blumer (dalam Mulyuna, 2008, 700 dalar
pandangnn  Intcraksi Smmbolik; proses  S0sSi2
datam kehidupan kelompoklah veng mencpikia
dan mencgaken sturan-giuran, bukan Aturan
iliran vang mencipiaken dan mencgaka
Kehidupun kelompok, Dalam konteks inl makn
dikorsiruksikan dalam proses inieraksi, da
proses tersebut bukenlah sustn medium netr
vang memungkinkan kekuastan-kekuatan sosi
memapinkan perannyas, melainkan justr
merupakan subtansi achenar nya dan organisas
kekuatan sosial. Bagi pengam
[nferaksi Simbolik masvarakai adalah pross
Interaksi Simbolik
Inleraks Simi Lllll-'. pdalah  sual
sktivitas vang mempakan cin khas manusy
Vakn komumias) atau pertukaran ssmbol yan
|_.|"'-.|| nakana, Melizer (1975, dalam Mulyan;
Z008: 71y menjeloskan, Imeraksionisme simboli
didasarkan prems-premis schaga berkut;

1] Individu mersspons szt siuas simbolil
Mereka merespons lingkungan, (enmast
ohjek {iik (benda jdan objek sosial (perilak

hergdasarkan makna yan

dikandung komponen-
tersehuil

S50 {ann

Esensi

MAanu&EiIa)
|-c-:|_'||':'--:||1 I
ingkungan Eetil

|L'L| I I'|I1_' '|:II_|.I|_'\II ELLAN Silueasl, Tl_"-i:'ll_ln'
Th TR 'xrﬂ....- ing pada baraumang mere
dihadapi dals
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iendefintgikan situas Vang

mterekss  sosial Jacdi
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Imgkunganmereka sendin

2} Makna adalgh produk inleraksi Sosial
karena it makng tidak meickal pads objek
melamkan di nepostasikan melalul
penggunasn bahasa, MNeposiasi iu
||1¢m-.'|1uk||1'::-|1 karena mantisa  mampu
mennmai segaln sestatu, bukan kifva objex
fistk, nndakan atau penstiowa (bakhikan tanpa
kehadiran obpek hsik, bodaken wtiu
penstivd 1), REmUn’ Jugl EAgIsan - ving
ahstrak, Akuan tedapt nam atmo simbal vang
diginakon unmik menarnal ok ek

3} Makna wving |||||II|"|'r"--|!-.|| inddivaciu
dapat bermib: |I|.1||| wakiu' ke wakiu, s2jalun
.!u1.|__.|- !'_In,,llll!lll'l.lll wilungd WA & ||I-_||l.|l..l|
dalam inrerpksi soaual, Perababan
mnlerpratas: .I|111l.||1_|1Lil'-L.||'. karenn indyvidi
dapat melikukon ‘proses mental, yakn
berkomunikasi - dengan dirnmyva  sendin
Manusgta membayoanekan atau
morencanakan opa vanpg nkan mereks
Inkuken. Dalam prosed i, incdividuo
.':Il.'!'ut'_il'l'l'llﬁirl-cl'-i 'II.'i'.k | I"I-IE'B Iill"u EERETILERIT
pltematif=piternatil ueEpan  ping tiniikae
vang tkan ta lakukKan., Individu
membavangkin bagmmann orang lun akon
merespon ucapan ataa Hndakan mereka

Walaupun terdapat bereneks fagem fde
komsep wiama Mead cukup konsmn  dalsm
Jl.l,.'llulll:-.ill'..:lll interpretdsi - mengenal Interaksl
Simbolik. Demgnn alusan ftu Kite - akan
mempelajir] asumsi-psumst dasar dan Konsep
kunt vang dikemukaksn Mead. “Mind, 5eif o
Socien Trtr-]n'Lk'-ﬂ karve Greorge Hi |'hm Mead
vung paling terkenal [ 1934, k.||.|||| West-Turner
20089 98), dimnnn dalam  bukuy I|.j'--.'||||l
memfokuskan pada tigs tems konsep dan asumsi
vang dibuiuhkan untok menyvusun | diskusi
mengenal teor Intéraks Simbalik

3. TeoriPernn

Mead (dalam West-Turner, 20080 103}
menjelaskan Teori Peéran (Hole  Theory)
merupakan impliknsi selanjutnya dari [nteraksi
Simbolik menunt pandangan dimana, salah saty
pktrvitas paling peniing veng dilakukan menusia
sefelah proses pemikiran (fhowghi) mdilnh
pengambilan pemn (role faking)

leor Pernn menekinkan pada kemampusn
individu secarn simbolik daldm ménempatkan
dirt deantars mdivida lainnya ditengah ek
sostal magyarakng, Menurol leor mi, sesearing
vang meémpunyval perin terienia dulam
masyarakat dan diharaplom agor seseorsng tad)

BpEr b sesLie Sengan pernn tersebat

Kailan dengan proses pewansan  mitos
Urang Pulo diasumsikan semus  masyarakat
H;|||||'|;:Il;=I Pl (f .J'.|IIJ_: Prifery |‘-,"'|‘ griliku
beérdasarkan perannvi masing-masing.
Contohnva Kuncen herperan sebapgsd pemimmn
gdatiden sumber mlformasl, vang mengmv
peran  sebegmi omang  vang o dipercayal unhok
menjelaskan malos-mitos vang  berlokudi
Bonmipung Pulo

Cirnng ton merupakan sumber st hig
annk dmn cucunyanya, dalim  proses PewWnrisan
akan terjadi mmlerikst  antafa oTARE VARg
MEAEIFT PEREn YTl orang mis, yong |'l|':|1L"'.'.II
sehapai pencerita mitnd sedangkan pnak herperan
I-'I"l"!i\\-'.-'li ||: TLEMITIEL | '1:CII'II'I:'|'||

Teori Parum m ngitakan hahwy ads coarm-
carn yang dapat dilakukan b RED Ann
masvaraknl diperintah, din bagaimann |~<'|'|||'.. h
perintah ini mempengarubi - perilaky  dalam
indmady dalam  mesyvarakal Lo plran
mengangeap baohwa strikior sosal menghamlxai
I.||.|'"I.||| MasY |JI|.I'LJ.|. -|.I|I|'_ pRlE |r| '||.II|I'\ il II-I'C dan

Il.l: h |._| ik ELT 1'-’ I.l‘-l ]'I II NEEl ull\.||:| e I1I:IIJ.L||:|' ¢ HELEL
|.:l-y|,|||__ terhodop bentuk  mteraks ||.-|:. 516
koimunik st menckn

htrairvakion teonn Peon diomalian dengisn
dugaan tenteng  hirarks sosal, yeitn bakwa
angaotmasyurakal dimnggap tidak Jdentk Glch
sehaly o misvarakat dapat dita gi ke dalpmy grup-

RIup inclivichs vang '-..1|"'.5_.; I |1.'I||:'.'-.|L_g: kesdimaan
dham merekn dagat dibedakin dard grogy ving lain.
Miastng-masing erup vang dapat dikenal
ditentukin meonurat kKhusus© dalam  snggots
masyaraknt

Svam (2009, [35-136) menjelaskan
Masyarakat sangat bervarinst, baik dalam jumiak
raupun kompleksitas hirarks kedudiakan, namun
demikian dalam masvarakal sederhann sekali
akan mengikuti kedodukan dasar vaitu: wnr,
jemis kelamin, pekerjean dil . Kedudukan dalam
grup atay mesvarazat dapai dikenal koréngs
mepgs susby fungsh. Masing -masine kedudukan
mambawn psumsi-aoumss vang dibagikan pads
ingpotanva yang berknitan dengen grop vang
herkaitan dengan sumbengan vang aksn diboat
aleh pemegnng bedudukun

KERANGEA PEMIKIRAN

Komuniknsi imtrabudays ssat ini memang
sangnl jemng dibahas, karens ditengah ers
plobabisasy dan leknologs, manuzis dengan
musdak bBerintrepks din berkomunikasi dengan
manusin  liinmye wvong ' ads dibelaban bumi
mannpn, 1M k-i'l'l!-':lr.'..'l.ll‘.'- 3 manusin emyals
frdak ‘Disa |.|I|.1.'|‘.-.'|E';...1|.: dari komuntkpsi

ka



intrabudas
Eomunikasi aninr
basclaya, kormunikas

E pmumik e mirabucdave

i"_\.:l:_‘l:: I‘:'|:'|-._'.':_-I"'.-::; Bl cureng  demeran s

katerbatasan Komumikasi dai raksl denga

pihak huas, justru meenjodi kekuatan meeeka untu

memperiahankan dar LT B el | Il
budayve vang iwanskan neneck movang. bemba

abad vane

Panglitian mengendi komunika

mtrabudava pads masvaraial Rampung Pulo

CTURKAT LOUT knnlitmts
BEAN TNCNEXLAE GETZAN THeT
10 ]
:-"'.“':'.:- I:

terpane komuniks

viaANg QIATERED Tl
i B-h 5

AT KOnicKhs
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METODE PENELITIAN

Meinds vang digunikan dalam penehbian ini
sdodah pepelitian kualitatil dengan pendekatan
etnopmfi komunikast, Hal i disnggap cocok
oleh perulis, dalam penelibian m vang menjads
fokus penélitian komunikast intrabudaya Lrang
Pule dalam proses pewirnsan mitos. Dimang
melibatkan tiga hal vang menjadi kagiah elnografi
komunikasi, vaitu : komunikasi, bahasa dan
budaya

Untuk mengadakan pengkajian selanjutny
{erhadap t5tilah penelitinn kuahtstilperio kiranya
dikemukakan beberapn definig,  dinntarmnya
Bogdnn dan Taylor (1975, dalom ' Moleong,
204 mendifmsikan metodelogl kunhiningif
schagal proscdur penelifian yang menghasilkan
data dagkriptip berupa kath-K i torinie-atimn l1san
dnn armng-orang dan penlaku wang diaman
Menurat mereka pendekatan im dincahkan pada
Intar |'-|:|:|LJ.rI_E madividy tercakat sacarn holisnk,
Jadi hal ind tidak boleh mengisalnsiken individu
ntan orpandesst kedalam variabel atau hipotesis,
tetapt memandang sebapni sustu keutuhan,

Penshitinn kualitntsf  berpandungan bahwa
fenomens sosinl, budaya dan tinghkab laku
maniEs tdak cukup dedgan merekam hal-hal
yang am |1:-,5-; sOCOTa mynin, r|'|-::|.'|i".|-,.141_|||g||. HLTiEs
mencermat secars keschumban dalam totalitas
konteksnyvid. Sebab tingkah laku (sebagai fnkia)
tidak dapat dilepaskan atau dipisahkan begitu
sojn dari sectiap kontek: vang melator
belakanginye, serta tidak capat disederhanakan
ke dalam hukum-hokum funggal vang
deterministik don bebis konteks

Penelitian kualitati? dicirikan oleh (ojuan
penelitian  yang  beropaya  pung memahomi
gemla-pejaln yange sedemikian fupa lak
memerfuken  kunniifikss:, atnn Earenae gejila-
geiala tersebut ik memungkmiion diukur secera
tepatl. Penelitian- Kualitatif memusatkan
perhatiannya pada prinsip-prinsip wmum yang
mendaseri perwujudan sebuah makna dari gejala-
gejala sosinl dalam masyvarakal objek analizis
dalam penslition kualitatif ndalah makea dari
gejala-gejala sosial dan budaya dengan
menggunakan kebudavasn dori masyarakat
bersangkutan untuk memperoleh gambaran
mengenai kategor tertenty,

Sasaran kajian dari penelitian Koalitatif

adalah pola-pold vang berlaku sebagal prinsip
ymum yang hidup dalam masvamkat. gelala-
gefale tersebut dilthat darl satuan veng berdird
sendiri dalam kesatuan bulst dan menyeluruh.
Seninggga sering disgbut sebagal  penelitinn
nolistk \erhadap suaty gejoln sosial,

Denrin dan Lincoln (1998, dalam Mulyena
dan Solatun, 2008:3) Secars sederhana penelitinn

kunliatil adalah penehitian vang bersilat
nterpren! vang mebbatkan banyak metode,
dalam menelaah masalah penelitiannya
Pengpunann berbapal meteds im sering disebut
triangulasi dimaksudkan agar penelita
mempemleh pemahsman vang komprehensif
fhalisfik) menpgeny fenomens yang ia telik
Seaunt dengan prnsip epistemologisnya, peneliti
kuahiatif fzm menelazh hal-bal vang berada
dalami lingkungan alamiahnya, berusaha
memahami alau menalsirkan, feaomena
berdasarkian makni-makng vang orang berikin
kepada hal-hal terschut.

Studi etnogrofi  kbmunikasi mempakan
pengembangan dan antropologh linguistk yvang
dipahami dalam konteks komumkasi. Studi ini
diperkenalcan pertama kali oleh Dell Hymes
pada tahun 1962, sehagai kritik terhadap ilmu
linguistik yvang terlahn memioknskan din pada
Fieik bahass sijn

Secars sinpkainya menurut Tbrahim (1992,
dnlam Kuswerna, 2008: [3) etnografi komunikasi
merupakan pendekatin terhadap sosiolinguestik
bahasa, yamu melihat pengpunasn bahesa zecarn
umum dibubungkan dengan nilai-nilad sogial dan
kultural, Sehinggs wijusn desknipsi emografi
pdalah membeérikan pemahaman global
mengenal pandongin  dan  nilai-nilal  sufau
masvarakao! sebagal sunfu cara untuk
menjelaskan sikap dan penlaku anggotanmya,
Dengan kata lein etnografi komunikasi
menggabungkan sosiologi ( analisis interaksional
dan 1deniitas peran), dengem antropolog
(kebhigssan pengeunann babasi dan Olosofl yang
melatar belakanginya) dalam konieks
somunikds:, atau kKetika bahasa itu
idipertukarkn

seperti baloya etnografi, etnografi
komunikasi joga memulai penvelidiksnnya
dengen mengenali perilaku-perilaku komunikasi
veEng khas, dan kemudian mengakhirinyva dengan
menjelaskan pola-pols Kopunikasi, teatu sija
dalam konteks sostil kultural,

Hymes (1972, dalam Kuswamo, 2008:37)
mengemukakan tahapan-tahapan melakukan
penelitian etnografi komunikasi dalam suatu
mesyarakat tutur, sebagai berikut:

sdebagal laongEesh awa! untuk
mendeskripsikan dan menganalisis pole-pola
komunikasi vang ade dalam suatu masyarakat,
adaleh dengan mengidentifikasikan peristiwa-
peristiwa komunikasi vang terjadi secara
berulang. Langkah selanjutnya
menginventarisasi komponen-komponen yang
membangoun pertstiwg komunikasi, kemudian
menemukan kubungan antar komponen tersabut.

homponan komunikasi mempunyal tempal
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2. Sumber Dt

Berdasarkan sifat  penclitan  kunhiail
menurnyt Lofland dan fofland (1984, dalan
Moleong, 1953713 sumber (ot i
penalitian kualitatifalah kata-kata don Gndaki

selebihnva adalah dats  fambahan
dokumen dag lain-lain.

L¥alpm p;.'|1-_'3.i::.u1 i, sumbe
berkaitan dengean kata-kats dan
diperolel darl informan {1leh
peneumpulan data dilek |l=.Jl depgan mehbatkan
informien veng dapal memberikan inf o yang
akyral menpenas bal-hal vapg: menjads fokus

peoelitian, Date vang dikumpulkon terdine dar
data prim *r.' ti chadn sekinder,

Fa stkunder adalah' dats ;
diknmpuikan dan vang diperoleh tidak langsung
dari :.Jm-.,.l-: penelitEn, dapat beTupe 4TS manpm
dokumen resnn. Dalamhal i duts-data sekunder
diperolel  dan
muupim dokinmen lamnyi vang berkaitin dengan
penelitian yang akan dilakukin
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Perempuan merupekan possl  ndorma
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upayi pengenalan kepada anaknye, untuk belajar
din memperhatkan bagaimans cam  bortin
memancing, menarik rakit dan berkebun, hal it
dilakukanuntuk bekial din Ketika dewasa

Bapak biasanya mengajarkan hal-hal yang
berurusan dengan mencari mets pencahsarian, Thu
berperzn sebagal ibu rumah iEnges vang
pertanggung jawab mengurus kebutuban ramah
tmgea, mulad dar memasak, mencasub anak,
mencuct dan kepiatan domestik lainnyva,

i Kampung Pulo perempuan bukan hanya
berperan schagai thu dan isiri, tapi samber
mtormeast bagl selurub aggoln keluarganyva
lerutama anak dan ouey, Hal inttidak dipisabkan
seoard secard historikal ntay sejarahnye memang
masvarakal  Kampung  Pulo, dikeénal karéna
ststemn matrilinealnya, Jadi perempuan Kampung
Pulodinngeap lebih twho atao dominen mengenai
adat istindat vang ads di Kampung Pole, Meneka

Pulo pada anak dan cucunyenya: Thi mempinyai
wikni yang lebih banynk untuk bernteraks
denpan setiap nnggota Kelunrgn, denpan nilur
keibuannyi, secar pstkologis 1hu mempunyai
kedekatan, denpgan anak-annknya dan anggota
keebuarga vang lnn

Hazsil |'.IC!":I.‘|.'.-I:l:!|!| di H;:r1:|'||.|||_.: E‘u|.|. |'|-.:r.|.'|il|
mendapatkan  gambaran bahwa keluarga mib
teritarma b preTin
|'|Er'|||r.|._.'\I |5:|.r| |.||l|r|.'.r|:|'.:_ d:'.:.u.-l Proses pevarisan
hi g 81 ku’[:-il-:‘l;. gq,:rh:r;ll.i |1u.-'l-.._urr|:.'|,|

Komunikas: vang digunakan dalam
keluargn inti di Kampung Pulo dalam proses
pewansan mites, , dengen cass bercerita dan
meclekukan ritual Semua milos ini
dikenalkan, ditanamkan, diajackan, dan
diprekickan oleh mmggota keluarza baik secarn
saudar maupan (dak sadar

Untuk lebih jelasnys dibawah ini peneliti

dan nenek 1 TPy i

aidal

kelunrgs ntf pada masayarakat Kampung Pulo,
dalam proses peéwarisan mites, dengan
menggunakan koemuntkasi verbdl dan
komunikasi nonverbal, dengan cara bercerita,
dan mtual adat kepada anak dan cucunya
Komumikesi verbal vang dipunaksn dalim
proses pewarisan mitos, pads masvarakat
Kampung Pulo, mengpunaken komunikas lsan
dengan fatap muka. Proses pewansan mitos
dengan cara bercerita, melibatkan seluruh
kelusrga, depgan peran vang berbeda-beda,
orang fue berperan sebagi pemben informasi dan
anak dan cucunye sebepal penénime informas;
isi pesan yeng diwariskan ibu dan penek di
Kampung Pulo, berisi mitos-mitos veng
merupakan warisan karghen, Kamping Pulo
Crrang tua drKempung Pulo bemrizip lamue dain

PR A TR e WErsEn Jeluiur nek Taha den
(kalay bukan kite vang meénfaga warisan neneck
mMoVang mau sepa lag), Kesadamn nilah vang
membuat mitos-mitos sampai saat ini masih
terjaga dengan baik,

Chang ta d1 Kampung Pulo menceritakan
mitos-mitos ini tidak pernah ditentuican
waktunyd. Hal ini berbeda dengan proses
pewarisen milos berbentuk rifual adat, yang
wigkit pelak=inaannya ditenbukan, dalam wakiu-
wakiu khusus sepertt malam Selasa dan malam
Jumui

Semua angeotn keluargs intl Urane Pulo
dilam proses pewarisan mitos, mengatur pernis
Mmasing-mastng, dan semuanva memiliki
hubungan sesama sebagnl keluarga. Hubungan
keluargn ita tercermin i didam maknn- sspaan
witnd biasa digunakan masvarmkat Kampung
Palo, mizalnva bapak (schotin oniuk avah)
mima (sebutan untuk 1hu), ema {sebuten untuk
nenek), aki (kakek).

Sehutan-sebutan in gefing  digunakan
Eelunrga di H.I!Il|ll.|.|||._-|_ Mule, umtuk r':.*:n:.'tl_'.u temn
pannk Tamilmyn, Sebutan im-untuk mengetabuo
ocucdulnn ensial dan pernan dzlam koluargn,
hal ini penting untuk memberikan d:
menumbuhkan nilai-nilai budayn pada anak-snak
Rampung Pule,
menghormat yang lebth o dan ményaymng
pada yong lebih muds

Draldm proses pewarisan milos, ormng tun
berusahe melibatkon semua anggota keluarganya
terutamia anak-anak, hal ini untuk menanamkan
kecintaan peda budays yang wde di Kampling
Pula, dan mencegah kKotorasingmn aksn semie
budeyva Earafiannya,

Informasi yang diterima anak-anak di
Kampung Pulo, didepatkan dari orang tus ind
Yang unggal serunmal vanu tbu dan bapak, uniuk
I mumah ditambah nenek. Informasi mengeonai
mites (nl juga bisa i dapatkan dari’ kersbai
keluarga vang lain seperti nenek, kakek, kakak,
paman dil, taps itn untak kKeturunan yvang tngpal
diluar area Kampung Pulo:

Meskipun ibu dan nenck mempunyai
peranan dominan, dalom keluarga inti, termvata
berdnsarkin lemuan di lapangan ayeh juga tout
berperan, dilam menceritakan mitos-milos it
kepada annk-snaknya, Tidak semua aval vang
berperan aktif menceritakan mitos-mitos  di
Kampung Pulo, hanya ayah yang sams-sama
keturunan Kampung Pulo saja atsu yang sudah
berpulub-pulub tahun tnggal di Kampung Pulo,
vang Basanyva aktil menceritakannya, hal ini
disehabkan ayah sudah tidak asing akan adni
tatiadat yang ada di Kampung Pulo, termasuk
mengetahul mitos-mitos ape saja vang berbkn di

uniuk seolalu '!:-{:1:1]:-.“_::
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waktn tmiuk bérkonnimkis din Herinleriks
dengan onsk-anaknya, ibu mempunyai
kedekatan yang lebih kuat kepada i'.I1i.|.'.-.II'.|I.|'-.:|:= it
Seperti vang sudah dijeigsknn perempain
Kampung Fulo unik, KATend METeka mempunyal
kewajiban yang lebih besar pids carnitiign g
bila dibandingkan laki-laki karena garis
keturunan dari merekalah y -_ ikan bisa tinggal
di Kampung Pulo, dan s ; neEnerskan
danmelesterikan budava peninpealin karwhun
Rer |.,|~,.'| kin hasil pengomatan cinapangan,
penelifl  mengkitegorikan keheirga mie dalom
proses pewansan mitos, pods masvarakil
Kampung Pulo, sehagai berikul
17 Keluarga int dimanoavah don tho veng alktil
newariskan putos, kepads  angoots
spaknyva. Keloarga yang I nl dali
menceninkan muins-mitos wang berlako
hkampung Pulo, sdalzh (o :I."- |'..'|:!;'-..|
sama=-snma keturman Karmpung Pu
2V Kalusrea int  dimann banean b vang aded
: pada  anmk-zn} Ty
Rt por mi hiasany o untik kelwiorgn dimans
perikahon thu berasal ketumman Kampumg
Pulo, dan mynh berasal dari loar Kampung
Pulo, yadi hanya ibulah sang memiacd | sombes

mewiitiskan mitos

LTarmaE i1 OrTiEs B0E R -ari

1_] k.'h..'.r-_l:: 1t limnna ..:.-:! WILTHE akisf

:II.".'..II:'-L.'.T' eI R I-\.l\.'!l.ll!.l .II'..:IZ andkrivi
L mleporn im Dassnya, 100 dan myELh - snT
fiimda Keliranan K TN g Fala, b
memberiknn  penjelasan baliwa  susminya
aton  bapak bise memberikan informasl
vang same kepedaanak-anaknva. Tapi dalam
g intl, ayah vieng
aktif, mesKipun din buksn  ketarunan
Kampung Pulo, Hesmomya syvab yang masuk
katepor ' ini ' d imgmpunya Eedudukan

sosipl i kR ng Pulp, seperit menjadi

kategon ind ada jugs kel

Kincen atan seseph adat

Dalam kelnang imtidi Kempong Pulo, nenck
mempunyai peran sehsgai pusat informasi din
konfirmesi uniuk ol
berperan pusat informinsi karena dia sering
menceritakan mitos-mitos tersebul  kepada
gelurun pnggpola Keluargd, yaifu anek din
eucunya, balk vang tinggal serumah di Kempung
Pulo, maupun yang tnggal di joar Kampung
Fulo, Sedengkan unfuk peran konfirmesi, neénck
berusaha menjeisskan bal-hal vang terbitis
diketahui oleh ayuh dan i, Nenek adalak Orang
vitng vang dituaken bagl selunah kelt seliin
usianyn paling tua diromah, pengalaman
hiduprva vang lebih banyvak, dan dinnggap lebih
fahu menpenai keberadaan mitos-mitos i
zamandahuly

CIEN l".il'.'ll'l'...!ll:. . MNenck

Meneck bercentn assmys Ketika

winng berkampul, yong wakiunyis tidns
TR L N
Dalam Berkomunikasi dan berintenksl désgin
inggoip kelunrganyd, nemek menggunal
mihasat Sunda  vEr B halus InE

n undok-u
penek bercepts  kepads cucumva, m
milos-mitos vang dilarang di Kampangz Pulo
jugn berusihe menjawab ketikn adi pertanyi
[AEr CUCUnYE, daiam penjelasiannyndia b
banyvak mengeluarkan kotn pamad, dan dak
hersedis mengungkepkon elosanoye  Menok

i " 1 ) 1
1. ddn D Ajat 4k CHLERTTT TUsTRD i

IHLEAEOLLN

: = &
aneat hat-nott, uniuk mengungkeeken arm

nifos-mitos vang dicentakannya, o
bercents dengin ucunyvie, nenek i1
gaye tersendirl, céendrung lebih fmp
@RS

Sepert] vang tergumbar disust
MWmih bercerim kepada mma, ket
puling bermain mkil derigan teman-tenan
[l Izam dan Dodi. Sepert binsanya ma
duduk di kurst herwama mieral '-. fiE ada d1 mng
tarnl, sedangkan Rama sambil berdie mu |
gring then yang terpantusg o clinding vang

L TeTol MINEI] | i balik bambua, karens seper
tichiik taflalu Mendemegarkan defic

ambal m ma - Muah mulny |

erjadl seiual PpeITiknpan  penock NEEEn

Muih dan roma sebapa) boriloot
Mo MNaah! rama mud fos agewhg |
mikgrn feh, few Hose caltk didiew dewl da mu
caltk didlemaly nean i5in, paling e samingon
@R T TRIEROR aipasiian wantas, Kedal
agafinikolon sudeh dewssa dan menikah i

bisa tngesl dimomebh sdar sing hamva ]
perzmpuan paling diberl saiu mingga alud .
Mg L'..ILIxII'.L._II miutinye harus pindah)
Ruama: sambil terdiam sebentar [olu dia bertg
ok kynaon mat

Ma MNanh: kan pamal ame ok omvalikan |
[LEmf hean v, e _I_.'r' emg reng ARG i
difcied ngiring kasiwama, Sembil terus menvinl

na Naah |15|:.-.Ln_|urk~.~. ceritmnyn, didtemah see
pamaiing, teH KERgeng  Riineon bkdidan g
akortd apal, wlah nakol goeng agou

solerasng kapingkurmal séer JINEn mu pamiad)

fapl murangkalih ayena fos seer dilangs
rareng fox camal mevenn. (pamali vang berhak
ing .1..| dirumah ini hanya perempuan, 0l juge
¢mi dan bepek tingeal disind kut mame. Dism
DANYRK |'-:|n|;|.1'. 1. seperti tidak boleh
memelihara hewsn beraki -.'-_ pat, jang
menabuh gong besar, sebenarmya dahulu ba
pantangunnye tEp anik-anak s l.!l.!'. i
aryax melanggar jndi sudah camal




-\.'_
|

1 | I
I.\_ L 1

1 1

Limar. H

1
b | | gy b TE[HL 1Ak I

1 1L T i | |
11
R al k¥
LEIN | o 1 BNy | 1 |
| i
L h
L il g f
|
13 i
ElLLh
P
LTI HLIT ¥l
} {
ral 102 L i 1
§
i 1 - -
& - '_ 111 [ § o
1
lumd e I
5 i
AT LK I 1
A
1
CERLATITY EEIT 1 I
| Kar 1 I 1 i
n
LEIT TR K SEnnKL EEl 11k 1 il 13 AT I
¥ ¥ 1k 5 1 .
sudah robad-nba d
ik 17T | |
| i il |
g i
|
i
L1
e 1
i
B BTIT 1




I 1 1S (811, 9 [ (RT3} . di = ! I .
iCILER CTHL [ T LS | LIETL RN 1 L TIET S 90 it
erfleEmpat « 1 [ I i I !
wra ok 11 i n 1 K ik ; i i
=R e | 1 i1 H& k 1
Lrd F LT I | 1K-anal | 1}
croedan, k Tl (Pt 1] | 1 I [ Lii } r 11511 I
1 i
AvH - KO 1% i vl i 1
HSIRSAn | I I
Fial, O 1 C151 i 1 11l | - | f il KeEliKi b | 1 |
Pl - kim | i) i 111511 i il Ll 1 1
¥ i I 1 n 1 s i i |2 i1 e 5 = In
kf P i Pridi 1
TLH B I cnjcia 1
sisatn, banyak sck i neli keterman Al fivel sehieai
AR TTIE 11 I i o | | : {ai WAL 5
du dh E# ki A . gl i i ! 1 f v
ENOTREA L il f | |
i - ; 1 ' ;
Y LT | i firmaey v i
svarnkil B Tl | 5 - 21T i i ' id
il i LT 1T i 1 1 i1F ] i T ikl
Kl = il S I = 1 Tl kel H I
Pt P L Ll i LF i i 1 ' IEELIES L | L} 1 LIC n LIl
I
! 1" il I 1 | | I LT 11 1l LTI 1CL LE I k 1 :. _'_. a
fal: g il i Kk i il I ikan | 18, ieT
1i tnka i i Eammpuni Puli
T e & ICT]
1411 il 1 b ! ol B PEn i@ i1l 1 T
na ki T VIITIE TVICITLDLLT i [ETaLh T | f | i 1 i I T i
| o Fulo ser i I loTE, Wi i | [ { } L 1 7
I.__;l El% s bap 1 T10E ] 1 ' I } 11 i1 | £ H | nn
13T Hakiy I I i ! [l I §] IEF ElEELIT | 1E1%
bertun il | 111 [l VT K LI L LK 11 | Hpir den meiaksana 1
| I[N SerTuEn 1 Il |3 3 %) i [ | 1} !
i RLAND T I i ek 1! |
Peiile ! LR S =TT 81T Sl men i ol iR erh] ;
Alan ! NETeinsken JartTaf] Meskion iy 1 KE vane tinesal ¢
HI 1 K LRI 1 | 11| il . TEL t |
1 I FERE |
I 1 1L mnir séetian hi i (3511 m
il 11 SUCLL ] LA 15LT 1 i i AT K 17981 1115 ELit ! KT ik
LEPEICaYaan 1 104 KUATE ] g HRIEN] | Eid) [EEE Hing LK DCTUSEENT
I . 1 . i i
¥ Ll LLE | : | i I
i 11 ] (=i KLLT AETLILE [igrk kI 1 | 10







.'Jlgun;.-k.:rn adalily  bEnAss
bahasa nonverbalnys terpambas
adat

Sunda.sedan &N

| &
Al il

Marsia hidak bisn tidak berkomiomkas
aleh karena tu sudah E st i
berkomunikasy melelus bahigs.  dan
bahasa ada-dalam kebudavasn maki orang pusti
berkomunikasi dalam  budaya (mtrabudaya),
entarbudayva, dan lintas budaye.

Mulya -8 dadaim interaksi mereka
MANTIS1E pafsirkan tindakan verbal dan
nonverbal, Tmdaksn verbal mendpakan wjaran,
ucapan. dan kata-Kata vang  dimemgertn,
sednnpkan tindakan nonverhal menijuk kepada
vang hermakng selim

past

Katend

ane (20

e perilaki monusia
dan mekanisme lingusnk

Esensi Simbolik adakah
aktivits vang merupokan cirl khas manusia,
vakn komunikes - otog pertularn simbol yang

Imternkas FlHit

diberi makna, Jones [1985:60, dalam Mulyvans
J000: 71y Menjelas! seoritisl  Interaksi
Simbolik, kehidupan sosal pads dasamnoya
adinliah

|r||_¢r.;|l.:-:| 5'.'|..||||-i:| -:||.:-||E'1:'.|l ||'-£-ﬂ3$'it‘|ﬂl-.’!1l1

'oAeraka tertmeil pa sl S0
imibe] + VG
viing mercka
berkomunikasi
pengaruh yang
ditimbulkan penafsiran simbel-simbol (m
werhasdap perilaku
dalum interakst sosiil

gimbal-girmbal
manugsia menprunakan simbel-
nempresentasikan  apa
untok
apsamanva, dan

maksudkan

JUED

|l||I|Ii'.-|li.|I|".|'.. WHITE LI

simbal-simbal komiemkest T
untuk mempengaruis
yang terlibat

dagrinkar,
perilaku dari pihek-pihak
dalam proscs powansan mitos,
Membahas simbol memang hal yang menank,
karena setiap masyarakat mempunvai - simbel-
simbolaya sendivi vang dimaknai gngpoianyi
berbeda-beda. Tept pada masyarakat adat
perbedansn  makna i lebih sedikity | Karena
simnbol-simibal inisodaly digunakan dalam wakou
vang lama dan tertanim kuat, kirens adanyn
proses komunikas: don Internksi vang feris
HENETLIS,

Secara sederhana fimbaol dapai
sebpzd sesunlu yong  mewakils
freknenst pengrunaarmya vang paling tingpi ods
dalam bahasa. Bahasa vang dipunakan  Clrang
Pulo dalam proses pewaerisen mitos terdin dan
snsunen kata-kate, kata-kase disusun olen stmbol
sehingpa bikasa merupakan susingn beriapis-
lapis dari simbol, yeng ditaa memarul kaidah
hahasg Sunds. Pada gilrarmye bahisa dibenfuk
oleh sebiah kebodayaan

CHeh ki bahaza Sunds mermpkan
KomponeEn penfing dalam

diprtilcan

sEsmail,  dan

budnya yang palng

PIOSCs pewarisan mitns, kirens mempenganhi
nanaan semus Komunikas) vang
.1:.-|L'."'- ing,  Lilyweri [ 2003; 133-136)
menpelaikan!

Manusia- belsjer budava dengan

bBerkomunikasi, scbhagar medianya
adalah babesa vang dipelajart secara verbal
melaluf kata-katn dun nonverbal, Sefiap hari
kehidupan manusiz  dikelilingl  kata-kats,
seoitah-olah mempunvsd kekuatan luar biase
untik menvatakon maksod orang kepada
sesumunyd, don jangan  fupa kata-Kata i
ada dolam - setipp bahasa, umsl  mansis
kivrens  bagian  dar Kebudaymin  unis

CaiTd
i

menvatakon pendepal. pandangin, pikiran
dnn perasaan
Bahesa menunjukan sebuzah J_:L":_l.i'.

kesadarin karena diproses memorn, cmosi dan
pemikiran, Bahase dapat membantu kita memitks
memnhami menggunnkan simbol,
:-l|.1.'.|.:-:'.|-~|1:.-:|. aimbol werbal dnfam |'u':||l.i'|-.|'.::r'| dan
berkomunikasi. Sebuoah =zimbol adalag
roprisentasi dard sesuatu. Oleh kirens iy maks
belajar berbahssza sams denpan belajar
berkomunikasi untuk meningkstican kemampuan
nyermpaikan ide/pikiren dalam
efelktif don

Kemam |'|I 130

idawidi ||:|E:|.'r| e
11'|.'|Iv||'|| i'|1.ili|_i. (Wi i w RN
sponinm

Hal dtu joge feradi
Kampung  Puls, mites=mitos yang diwansken
menggunakan bohasa Sunda, karenn simbolvang
digusakpnmerupakan simbol vang digunaken
schar-harl, sehingga mudeh diterima, bahasa
pnonvertal, dengan cam ritnzl adst lomyala
diznggan lebibmenank sebagid cora mewianskan
mikos-rmilos vine ada & kampunge Pulo, Barend
dianggap tidok membosankan dan umik,

SOCaErn

p.-..l.l ey akai

khususnya bagE pnat-anak, meskipun 5'-'r-.'h"l
lebih sulil untok memaknainya,; wpome
cangal suvke dilibatkan ketika  ritunal .i'\..ﬂ|

i|||.1:."|;n|| di Kampung Pulo,

Simbol-simbol  komunikasi intrabudsya
vang dipunakon dolim proses pewansan mins,
berdasarkan hasil pengamatin peneliti,
mengeinikan simbol-simbol intrebudaya, yeng
terlihat dap tidak terlihat Simbol —simbol
nirabudays diambil dasi nilal-nilai budaya yang
sudah femidrun  dipupakin masvarakat
Kamping Pulo, Simbol-simbol yang digunekan
mierupakan simbol-simbol dan alam, vang akan
membuat kagum femvate, nenck m-."-.-cmﬂ begitu

cerdas membungkusnya agar diturunkan kepada
genoras! berkuinva, yang ber I]I.Lll.u':ll bukan
fanyvn pads mesa laluy, f4py mess sekarang dan
minsa yieng skan dateng,

Penggunnen simbok-
Ighih ‘dolam

simhol mi apabila digali
schenamsya uniuk mempesmudah

37
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4. Penpetahuan dalam  Proses FPewarisian ‘engeiehuan  mulo utda masyviraka
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generasi berikumya supayn tidak lupa akan jat
dirinye, kKhususnya juti dici  Urang Pelo vang
harus selalu men)jage den melestaricen nila-nila
budava pening palan karwhin mereko

Berdasarkan penelitian yang dilakulukan d
Kampung: Pulo, peneliti selujd dengisn
pandangan Olnk (1992, dalam Sukstman,
2008: 13y bahwa komunikasi berpemn penting
schagal jembatan penghubung sosialisesi din
pewarisan mitos di suatd masyarakal
Komuntkasi temvatn efektif untk ikat berperan
melestankon budava dalarm saty masyvaraiad
knrepa komunikasi memjadi jembatan soaty
hudava berkelajiutan, dengen card diturunkan dar
sty generasi kepadn penerasi berkutnvi

&, Praktek Komunikasi Intrabudaya Erong
Pulo dengan Pelestarian Mitos-mitosnya.
lmoan: sosial mengakul balrwa budava dan

komunikasi mempunyal ubongan fmbal balik
goperti dun sist mala uang. Budnva mengacdi
baginnn dir penlaku komumkiass, dan pada
gilirannyi  komumikasi toril  menentukan
memeliharns dan mengembangkan atni
mewanskan budava.

Upngkapan paling terkenal mengens
11\5H|J||5.L:L '||u.'J.u:'.-';l dan komumbknsi sdstah dar
Edward T Hall {dalom Mulyana 2000:6) babwa
“|_'||_||_|.:|:.'.'| iidalah komunikag™ dan "h|.||!:|_'.-| nclalih
komunikasi™

Puda satu sisl komunikast merupakan suntu
mekanisme untuk mensosialiszsikan
membagikan don mewariskan  nomma-ponma
budays masyarakatnya, baik secara horizontal
maupun vertikal, Pada satu sisi yang lain budays
menetapkan oorma-norma  Komumkss]  yang
dianggap sesuni untuk suaty masyorakainys

Ungkapan Hall diatas bisa digambarkan
pada komunikasi masvamkst Kampung Pulo,
dalam proses pewansan mtos. komionkes din
interakst yang lerged] dantam Oramg Moo
schari-han  dalam proscs powarisan miins,

menggunakan bahasa wverbal dan bahass
nonverbal
Bahasa  verbal yang digunakaon uniik

perkomunikasi disntars mereks, denean bahass
Sunda, Penggunasn hahasy Sunda culkup efektid
dalam meénanamkan, mengajerkan nila-nidal
budaya, termasuk mitos didalammva kepads
penerasl berkuinyva: Babpsa Sunds tidak hanva
unfuk proses pewarisdn mitos, tap  untuk
berkomunikasi dengan masvarskal sekitarmva
vang bukan keturunan kampung Pulo

Rahisa nooverbal wvang digunakan hisa
terlibat dari mfoal-ritual pdat vang dilokukan
pada waktu-wiaktu khosus, Ritual-ritunl oda
vang dilakakan, sudah ditenmikon wakiu dan

termpatnya, berbeda ketlka pewansan mmitos
berbentuk, bahmsa werbal dengan dara
berdompeng, yvang bisa dilakukin sebap wakiu

Proscs PEWATISAD VANE 1CTUS-TTCTETES dnn
berkelaniinn, vang  dilakukan Dirame  Pulo,
Kepoda gencrasl benkutnya, memjedt fondas
untuk menyaring bodaye ssing vang datang
menerpe, sehinggs generasi-mudds Droag Pulo
etap memegang teguh mitos-mitos yang
diwariskan pars 1 ahurnya.

Berdongeng  dan melokuken ritual  pdat
merupakan prakizk dur Komunikass mirabudeya,
ving dilukukan Dlearig Pulo dolam proses
pewarisan mikos Meskipun berdongeng
feckadang . dianggiup hal vang sepele, temyata
dengan dongeng atnucent vang dilakukan orang
fun kepads onok-mnaknya, vang dilokukan sejak
dind, berhastl untuk menanamian pengetahigin,
dan mewariskon ailai-nilnd vang diomet dalam
suaty Eeluargi can masyarakatmyva,

Prakiek ritual adal memang lebill romit dan
kompleks, kirenn melibatkan bahasa nonverbal
yany kidnng mempunyal art yang bervoringi dan
ambiguitas

Riteal adat vang dilakuokan dalom suaio
keluarga dan mnsvarakat, vang dilakukan wakiu-
wakiu khusus monspakan aspel vang tidak kalih
penting, dalum proses pewansan milod. Semus
p;.'lh:nl-; kearrmnen R sy |11!:|:||'|:_Ld,|_1.'|| I'-'r.:.-u_u Pader 1
didukung oleh. smbol-simbol, arefik yang
siidahl tersedin vung diwarskan secara turun
fermurun,

6 Model Komunikasi Intrabudaya Urang
Peelo dalam Proses Pewarisan Mitos
Pada bagian ini peneliti akan menguraikan
mudel komunikasi intrabodeva Urong
Pt ketiks melakukan proses pewarisan mitos.
Misde] i chiboat berdasarkan obsevasi partisipan
yang dilnkukan dilppangan
Modsl fni diboat bertujuan uniuk
mempermcdeh memihami realitas dan fenomena
komunikas! yang diteliti. Mulvinn (2002:121)
mienjelaskan
Linfuk leth memahaml fenomens kamunikas,
kita skan menggunakan model-model
komumikas), Model inl adalah refresentasi
suamm fenomens baik nvata maupun shstmk,
dengin menonjolkin unsur-unsur terpenting
fenoriens tersebuil.

Komunikasi  inirabudava dalsm proses
pewarisan mitos yeng dilakukan oleh Urang
Pilp, dengan menggunokan bahasa verbal dan
bahasa nonverbal, dengan cara bercerita dan
meiekukan ninal ndal. Komumiknst mtarbudaya
dalam proses pewarnsin mitos dilakokan deirm
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Orang tus berperan schogai sumber
informasi atau pemberi waris; yang mepurunban
budaya . termasuk mites didalamnys, yang
berlakn di Kampung Pulo, kepadas anak cucanys
Informisi yeng diwariskan adalah mifos yang
digmit di Kampung Pulo. Mitos imi sebagad
pengetnhuan bagi seluruh masyarakal Kempung
Pulo, yang ditorunkan dari safmi generasi
kegenerast berikuinya. Jadi Keluired memprinyl
poran  penting  datam mewseriskan nildi-nilad
budaye kepada anak dan cucunyanyn agar milcs
i terap - lestari.

Komunikasi  vang digunakan masyaraxsl

Kampung Pulo dilam proses pewarisan mitog
adalsh vertikal dimana mekanisme komumkas)
warg dilakukan dari atas kebawah, dan suatu
generast kepada penerasi bertkutnya.
Unfuk  lebih jelasnya peneliti menscoba
menggambarkannya dengan membuat, mode
Eomunikast intrebudaya Lrepg Puln  dalam
pros<s pewarnsan mitos, dan dapat dilthat dalam
gambar dibawah i
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Muodel Komundkasl Intrabirdays LTmang Palo
dalurm Menkes Fewarismn Mo

PENLUTLE

1. Kesimpulan
Masyarakat Kampung FPulo, adalah
masyarakal yang unik.dan ekslusif

dimang sistem kelelusrpiannys sdalah

mairilinesl hanyd pars: ketunins
PECCINYAAE YikIEE DETI al tingenl di eran
meirah adal, s E ade di K EETuUng Paili
Kebidupan masyarakot Kampung Puls

diziar oleh matod-muios yvane ditommkar

seears furan temuors, Mitos-mitos in
sehagai berikut § 1) Khusus di Kampung
Pulo ddak boleb mmemelibiea temmak besa
perkakl empat sepertt Kambrmg, Kerbau
sapi dan lein-lain, 2} Dhlarang berjiacal
pada hari Rabu, bahkan doli masyvaraka
sakitar tidak diperkennar bakerji
berdl.d) Henjuk atap cumah sslitnatyd
harus mematiang (i
boleh memukul Ciong besar

tangenl 14 bulan  Adaolbed
malaksenakan upacara adpt memandikar
benda-benda  pusaka. 6) Sitem wan:
:-.-.l".!_' |'||.'I'l:|!-.'.| b} H-l"l'l_'_'t:l':__' |:'I|-_l :-. :||'|-_
berhak menguesal rumah- romah - ada
adalah wan dan diwanskan puli
CepEdD anak perempuanmys. ) Dyerang
menamhah jumlah bangunan mimab yang
ada

Komunikas: intrabadaya dalam ke
inli pada masvankal Kampung Pulo
berpéran dalam prose s
kenada generast berikutnya. Peranan
dilakuken oreng tua Lecngar
menaEnamkan, dan mengdarkan  miiod
nutos apa aalE vang berlakn o Kampunig
Pulo.dengan menggunakan  hahas

ME
(=

gy |
T el 471 T1dnk

IEre:

verbal dengan cara bercorita, dan hahas:
nonvierhal Bermentak mieel adil, Semu
:-._'ilrgl ine berperan dalary
proscs powsrisan mitos di Kampung

Pulo, audn |-¢|"L'.'u|'.- kate

LT l\.L"'i'.-JI'.

dialam PrOSes PeWariean Mo, ge
berakot: ] _-H.'E.:.:l_:..: initi dinians L aly dan
l."l.l YulliE o .E!'I".."-'--III'\-I-..I' ek fTh l\.l\.'l"'l'.l.
angEnis Ak antknyi i':'\.lll.l"i:.\.l Fanj
aktif dolam mencentakan mitos-mito
yvong beripku di Rampung Pulo, adalal
b dan avehnve, sama-samn Ketlm
Kampang Pule. 2) Kelaarga inti  dimdn
hanyn ibu yang akuifl mewariskan mito:
sepada dnak-aneknya, kategon In
bDiasanya untuk keluarga dimans
penikahan ibp berasal keturunmar
Fampung Pulo, den gyah berasal dari lua
Kampung Pulo, jedi hanva ibuinh van
menjadi sumber utama informasi

bdp

inak-anaknyva. 3} Keluarga b, diman
avab  vang akiyl mewarskan, mito
kepada anak-anaknva Kates

biasanys, ibu dan ayah sam:

il in
YT
keturunen Kaompung Pulo, Ibi
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membenkan penmclasam, babwi suamimnya
e bapak biza memberikan mtormnss
yang sama kepada: anak-anaknyva. Taps
dalam kategon ind ada jugs kelusrgs inis,
avah yang aktif, meskipon diz bukan
biasanya
:|‘_-.'u|'| Yiang sk 5'-c.1[-::£_'-:_1:|'. i dis
mempunynl  kedudukan - sosia]l &
Kampung Pulo, seperti menjadi kuncen
atau scscpub adat, Thu aton nenck
merupikan stimber informasi olamae bogs
seluruh angeoia keluargs, hal i tidak
dipisahkan sccare  Aistorikal, bahwa
musyarskst. Kampung Pule  dikenal
karens sistemn matrilinealny.

Simbal —simbol komunikes intrabudaya
vang digunakan masvarakal Kampung
Pulo delam proses pewanzan  milos,
dibagi duz yaite @ 1) mmbol komunikis
vang terlihat framgibdel, schagsi berikun
Rumah Adat , Sesapen, Nyuguh,
Padanngan don  Benda Pusaka., 2)
Simbol komunikasi vang tidak terlihat
fintangibiel, Mitos | Pamali ), Kartifnn
dan Mamala, Simbol-simbol komunikasi
intrabudayva vang digunakan Urang Pulo
tersebut, tidak dipilih oleh informan,
melainkan sudah tersedia sejak fumon
temurnun berdasarkan fradisi budaya vang
bersangkutan Bahasa merupakan
simbol vang paling sering digunakan
Uramg Pulo dalam proses pewarisan
ITHTOS

Saat ini Crang Pulo, memiknal proses
pewarisan milos secara beragam,
kebernpaman pemakapin i dipengaruhi
banvak hal, seperti pendidikan,
pengeleman, kepercavaan, kedudukin
sosial, gonerasi, usia, pengeiahuan doan
mferaksl,  Katepory pemaknsan  padd
Lieang. Pulo dalom proses pewanssn
Triiieg :\!'llilkllil.i Inepu kot

al ."1:-.-'|_|I-c ur kur!:ul:. Tuhan Y ME

b)Y Bentuk Hormat kepada baenifron

)Y Ketakaatan skin mamala

d) Papagon untuk anak dan cucunya

) Kear fan lokal

Miodel komunikasi :||||r.5.|'lud.'.'|'{.-':.. I"H'u.'.u_j.;'
Pule  dalam proses pewarisan mifos
merupiakon moedel vertikal, dimens
mekanisme komunikss: yang dilakukan
dari atas kebowah, dan suati generasi
kepadd generasi benikutnya, yautu dan
orang ma kepada anak dan cucunya
Komunikasi intrabudays yang digunakan
Urang Pulo dolam proses pewnrisan
mii0s, semuanyE dilakukan dengen

L;:I'.lrun:m H:llll[&-u.':-g Pl

komumikas atap mika

Saran

I, Pemerintah pusal lerotama Deparfemen
K{'ﬁl_ll’th'l'.\,l.\,'ll dan Parpaismts ||l.l.| FEarat.
lehih aktif untuk terlibat melestarikan
remud kebudayean vang ada di Kampung
f’uh:-, bk I"‘."IJII.'I.'.'IL mnteral dun |'|:I||.:_'.-.:
non malerial

2, Pemernintah Danos  Kebudoyssn dan
Parmwisaty Babupoien Cromoi ook
terlibat akuf dalony setiap niual budaya,
serte nendokumentasikannya, schingga
mempenmudah  untuk informag awal,
b yang akun melakukan penclition

b, Unmuk selurub masyarakar di Kampung
Pulo dan semun  Kelurunanmyi  ving
tmggal diluar, agar etap menpaga nibi-
pnilafl buddayanyva (ermosuk mitoes
didalomnys, agar ©@p st den tdak
punah, dengan ' letap mewanskannys
pada penerasi berikotmya
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